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Abstrak. UKM ( usaha kecil menengah ) mempunyai potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan. Hype Burger yang berlokasi di jalan Panglima Aim No. AA4 ibu kota
Pontianak menjadi salah satu tempat untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah.
Pengelolahan yang kurang baik akan menghasilkan produk yang tidak optimal dan akan
berdampak pada keuntungan yang di peroleh tidak maksimal. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memaksimalkan keuntungan pada UKM Hype Burger di kota Pontianak yang
menggunakan linear programming. Dari Hasil perhitungan didapatkan bahwa untuk
memperoleh keuntungan maksimum sebesar 210000 per hari, Fernando memproduksi jumlah
burger ayam sebanyak 20 kali produksi, burger sapi sebanyak 40 kali.

Kata kunci: Burger, Linear Programming, Metode Simpleks, Optimalisasi

Abstrack. SMEs (small and medium enterprises) have considerable potential to be developed.
Hype Burger which is located on Jalan Panglima Aim No. AA4, the capital city of Pontianak,
is one of the places to develop small and medium enterprises. Improper processing will produce
products that are not optimal and will have an impact on the benefits that are obtained are not
optimal. The purpose of this study is to maximize profits in Hype Burger SMEs in Pontianak
city using linear programming. From the calculation results it is found that to obtain a
maximum profit of 210000 per day, Fernando produces 20 times the number of chicken burgers,
40 times the beef burger

Keywords: Burger, Linear Programming, Simplex Method, Optimization

I. PENDAHULUAN

Burger adalah sejenis roti berbentuk bundar yang diiris dua yang di tengahnya diisi dengan
patty yang biasanya diambil dari daging, kemudian sayur-sayuran berupa selada, tomat dan bawang
bombai. Hamburger atau biasa disebut dengan burger menjadi salah satu makanan yang banyak
disukai. Makanan yang tergolong makanan cepat saji ini mampu untuk mengenyangkan perut dengan
rasa roti yang lembut dan daging yang gurih dan nikmat. Rasa saus yang nikmat dan lezat membuat
burger menjadi populer dan digemari oleh berbagai kalangan di Indonesia. Bisnis burger sangat
menguntungkan untuk dijalankan, karena permintaan pasar yang tinggi akan burger. Proses penyajian
burger yang praktis dan mampu mengenyangkan dengan tambahan kalori yang cukup sangat bergizi
dan cocok untuk masyarakat. Burger terdiri dari daging, aneka sayuran dengan tambahan saus. Peluang
bisnis burger memiliki prospek bagus untuk dijalankan, sehingga sangat sesuai bagi yang ingin
menjalankan bisnis burger ini. Bisnis burger dalam segi promosi cukup terbilang cepat, karena cukup
dari mulut ke mulut, dari satu konsumen ke konsumen yang lain, usaha ini dapat berkembang dengan
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baik dan cepat. Bisnis burger memiliki potensi bisnis yang baik dimasa depan.

Pengolahan makanan adalah metode atau teknik untuk mengubah bahan mentah menjadi
makanan atau bentuk lain yang siap untuk dikonsumsi oleh manusia. mulai dari persiapan pengolahan
makanan seperti mempersiapkan peralatan memasak, bahan yang akan dimasak hingga proses
pembuatan dan makanan siap untuk disajikan. Menurut Andri Rizki Pratama (2013:6), optimalisasi
adalah upaya seseorang untuk meningkatkan suatu kegiatan atau pekerjaan agar dapat memperkecil
kerugian atau memaksimalkan keuntungan agar tercapai tujuan sebaik-baiknya dalam batas-batas
tertentu. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah suatu proses kegiatan
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan suatu pekerjaan menjadi lebih/sepenuhnya sempurna,
fungsional, atau lebih efektif serta mencari solusi terbaik dari beberapa masalah agar tercapai tujuan
sebaik-baiknya sesuai dengan kriteria tertentu. Dalam pengolahan makanan pengoptimalan sangat
berperan penting didalam proses pembuatan makanan guna untuk menciptakan hasil yang baik
sehingga mencapai tujuan yang diinginkan, seperti memperhatikan tempat pembuatan, orang yang
bekerja, peralatan dan bahan yang digunakan.

Hype Burger adalah salah satu usaha yang menawarkan burger yang di mana menyedikan
burger ayam dan burger sapi. Dalam upaya meningkatkan penjualan burger secara optimal, Hype
Burger ini menjadi salah satu pilihan dalam penelitian dengan menggunakan metode simpleks.
Penjualan burger ini berada di Jalan Panglima Aim No. AA4 dan mampu untuk mempertahankan
eksistensinya di antara banyaknya persaingan penjualan burger karena memiliki rasa yang lezat dan
memiliki harga yang tergolong murah. Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal, proses
produksi burger ini memaksimalkan produksinya dengan memperkecil ukuran burger agar tetap
mendapatkan keuntungan yang banyak.

Berdasarkan penjelasan di atas, memaparkan informasi yang didapatkan bahwa bisnis burger
ini berusaha meningkatkan omset penjualan serta membahas tentang pengolahan burger dengan cara
menyesuaikan ukuran burger agar harga juga bisa lebih terjangkau sehingga segmentasi pasar bisa
lebih luas dan lebih sesuai dengan daya beli penduduk sekitar Hype Burger yang mayoritas berasal
dari kalangan menengah ke bawah.

Pengoptimalan pengolahan untuk mendapatkan keuntungan di dalam penjualan dapat
diselesaikan dengan cara perhitungan model program linear. Pemrograman Linier merupakan
pendekatan yang efektif untuk menyelesaikan masalah optimasi pengalokasian sumber daya yang
terbatas. (Rachmawati & Yosmar, 2018) Selain itu, perhitungan model program linear ini bertujuan
untuk mengetahui pengolahan dalam produksi burger dari Hype Burger guna mencapai efektivitas
penjualan. Dalam memecahkan masalah dengan menggunakan Linear Programming atau
Pemograman Linear. Pemrograman Linier digunakan untuk memaksimumkan atau meminimumkan
fungsi tujuan, dengan keterbatasan faktor sumber daya sebagai kendala (Susdarwono, 2020)

Il. METODE PENELITIAN

Pemrograman Linear

Pemrograman Linear didefinisikan sebagai permasalahan dalam memilih variabel riil
untuk memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan dengan batasan linear pada
variabelnya, dimana fungsi maksimum dan minimum disebut objektif (Affandi, 2011). Bentuk
umum program linear adalah sebagai berikut:

Fungsi Tujuan (Maksimum atau minimum):

Zmax= C1X1+C2X2+C3X3+...+CnXn
(2.1)

Fungsi Kendala
allxl+al2x2+...+talnxn=bl a21x1+a22x2+...+a2nxn=b2
o I I

JARUM: Journal of Analysis Research and Management Review 71


https://samsonjournal.com/index.php/JARUM

Volume 1, Number 2, May 2024
e-ISSN: 3046-3213

Amlx1+am2x2+...-amnxn=bm

(2.2)
X1,X2,...,.Xn>0
Keterangan:

C1,C2,...Cn : koefisien fungsi tujuan

X1,X2,....Xn : variabel keputusan yang akan ditentukan
all,aln,...,aln : koefisien fungsi kendala

bl,b2,...bm :jumlah fungsi kendala

Metode Simpleks

Metode Simpleks untuk memecahkan masalah pemrograman linier. Pada dasarnya metode
yang dikembangkan untuk menyelesaikan model program linier bertujuan untuk mencari solusi dari
beberapa alternatif solusi yang dibentuk oleh persamaan kendala linier sehingga diperoleh nilai fungsi
yang optimal.

Ada dua acara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah program linier ini, yaitu
dengan cara grafik dan dengan metode simpleks. Murthy (2007) mengungkapkan bahwa di antara
semua metode, metode simpleks adalah metode yang paling ampuh. Ini berkaitan dengan proses
iteratif, yang terdiri dari pertama merancang solusi dasar yang layak atau program. Kemudian
melanjutkan menuju solusi optimal dan menguji setiap solusi yang layak untuk optimalitas demi
mengetahui apakah solusi yang ada optimal atau tidak.

Metode simpleks adalah teknik standar dalam pemrograman linier untuk memecahkan
masalah optimasi, biasanya yang melibatkan fungsi dan beberapa kendala dinyatakan sebagai
pertidaksamaan. Pertidaksamaan mendefinisikan wilayah poligonal, dan solusinya biasanya di salah
satu simpul. Metode simpleks adalah prosedur sistematis untuk menguji simpul-simpul sebagai solusi
yang mungkin. Dengan perhitungan penyelesaian menggunakan model program linear secara
berulang-ulang dapat memperoleh hasil yang optimal. Oleh karena itu, QM-for Windows merupakan
salah satu aplikasi penting dalam perhitungan tersebut.

Identifikasi Masalah

Masalah yang dihadapi oleh Hype Burger adalah memaksimalkan keuntungan dengan
keterbatasan bahan baku berupa roti, daging sapi, daging ayam, sayuran, dan saus Dalam sehari Hype
Burger membutuhkan bahan baku dalam membuat burger sebanyak 3.900gram roti burger, 2.600gram
daging sapi, 2.250gram daging ayam, 1.500gram sayuran, dan 720 gram saus.

Penjual memproduksi dua jenis burger yaitu burger sapi dan burger ayam. Produksi dalam
sehari jenis burger ayam membutuhkan 65gram roti burger, 50gram daging ayam, 25gram sayuran,
dan 12gram saus. Sedangkan burger sapi membutuhkan 65gram roti burger, 65gram daging sapi,
25gram sayuran, dan 12gram saus.

Model Pemecahan Masalah

Model yang digunakan dalam pemecahan masalah yang telah diidentifikasi adalah model
pemrograman linear dengan Metode Simpleks menggunakan software POM QM for Windows.

Pengumpulan Data

Cara yang digunakan untuk memperoleh informasi adalah dengan melakukan wawancara atau
melakukan tanya jawab kepada pemilik usaha dari Hype Burger.

Pengolahan Data dan Analisis

Pengolahan data dan analisis menggunakan metode simpleks dari Pemrograman Linear
dengan menggunakan software tools analisis POM-QM for Windows
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Implementasi Model

Tahap implementasi model adalah dengan mempersiapkan model matematis yang berasal dari
Pemrograman Linier untuk permasalahan terhadap keuntungan. Pemodelan Pemrograman Linier
dilakukan dengan mengidentifikasi variabel keputusan, fungsi tujuan dan fungsi- fungsi kendala.

Evaluasi Hasil

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil analisis penggunaan metode simpleks pada
Pemrograman Linier yang dihasilkan berdasarkan software tools analisis POM- QM for Windows..

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam sehari Hype Burger membutuhkan bahan baku dalam membuat burger sebanyak
3.900gram roti burger, 2.600gram daging sapi, 2.250gram daging ayam, 1.500gram sayuran,
dan 720 gram saus. Penjual memproduksi dua jenis burger yaitu burger sapi dan burger ayam.
Produksi dalam sehari jenis burger ayam membutuhkan 65gram roti burger, 50gram daging
ayam, 25gram sayuran, dan 12gram saus. Sedangkan burger sapi membutuhkan 65gram roti
burger, 65gram daging sapi, 25gram sayuran, dan 12gram saus. Keuntungan yang diperoleh
dalam sehari untuk burger ayam sebesar Rp2.500, sedangkan untuk burger sapi memperoleh
keuntungan sebesar Rp4.000.

Evaluasi Hasil
Fungsi tujuan adalah fungsi untuk memperoleh keuntungan maksimal yang terdiri dari laba
masing - masing jenis produk. Fungsi tujuan didapat dari selisih antara pendapatan dengan biaya yang
dikeluarkan. Kendala dalam produksi burger didapat dari bahan baku. Berikut hasil survey terhadap
produksi burger diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 1 Data Produksi Burger

Burger Burger | Burger |Persediaan
Ayam Sapi
Roti Burger 65 65 3.900
Daging Sapi 0 65 2.600
Daging Ayam 50 0 2.250
Sayuran (Timun, Tomat, Selada, Bawar 25 25 1.500
Bombay)
Saus 12 12 720
Keuntungan 2.500 4.000

Perhitungan pemrograman linier
Dari hasil analisis sebelumnya digunakan pemrograman linear variabel secara metode
simpleks dengan menggunakan perhitungan secara software POM-QM for Windows sebagai berikut:
e Variabel keputusan X1 = Burger Ayam Variabel keputusan
X2 = Burger Sapi
e Fungsi tujuan
Maximize : Z =2.500 X1 +4.000 X2
e Fungsi kendala
Roti Burger 65 X1 + 65 X2 <3.900 = 65 X1 + 65 X2+ S < 3.900
Daging Ayam 50 X1 <2.250 = 50 X1 + S3 <2.250
Sayuran 25 X1 +25 X2 <1.500 = 25 X1 +25 X2 + S4 < 1.500
Saus 12 X1+ 12X2<720= 12 X1+ 12 X2+ S5<720
e Variabel pembatas X1,X2 >0
Pengolahan data dengan menggunakan software POM-QM for windows, berikut
penyelesaiannya:
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a. Bentuk umum standar simpleks
65X1 +65X2 +S1  =3.900
65X2 +8S2 =2.600
50 X1+S3 =2.250
25X1 +25X2 +S4 =1.500
12X1 +12X2 +S5 = 720
b. Input fungsi tujuan dan fungsi kendala pada POM- QM for Windows sesuai dengan

Tabel 2 berikut ini:
Tabel 2
Perhitungan awal metode simpleks menggunakan QM for Window

X1 X2 RHS Equation form
Maximize 2500 4000 Max 2500X1 + 4000X2
Roti Burger 65 65 |<= 3900 65X1 + 65X2 <= 3900
Daging Sapi 0 65 <= 2600 65X2 <= 2600
Daging Ayam 50 0|<= 2250 50X1 <= 2250
Sayuran 25 25 <= 1500 25X1 + 25X2 <= 1500
Saus 12 12 <= 72d 12X1 + 12X2<=720

C. Setelah semua data atas fungsi tujuan dan fungsi kendala yang telah dikumpulkan
dimasukkan atau diinputkan pada software POM-QM for Windows, klik tombol solve
dan kemudian pilih menu limitations. Setelah hal tersebut dilakukan, maka akan
diperoleh hasil dari persoalan Pemograman Linear dengan Metode Simpleks yang di
mana hasil literasinya dapat dilihat pada Tabel 3, 4, dan 5. Jika pada baris cj-zj sudah
tidak ada yang positif (+) maka iterasi telah selesai.

Tabel 3
Hasil Iteration Pertama
c Basic 2500 4000 0 0 0 0 0
J Variables Quantity X1 X2 slack 1 slack 2 slack 3 slack 4 slack 5

0 slack 1 3.900 65 65 1 0 0 0 0
0 slack 2 2600 0 65 0 1 0 0 0
0 slack 3 2.250 50 0 0 0 1 0 0
0 slack 4 1.500 25 25 0 0 0 1 0
0 slack 5 720 12 12 0 0 0 0 1
Z 0 0 0 0 0 0 0 0
¢z 2500 4000 0 0 0 0 0

Tabel 4
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Hasil Iteration Kedua
eration 2 | Y A A A N
0 slack 1 1.300 65 0 1 -1 0 0 0
4000 X2 40 0 1 0 0.0154 0 0 0
0 slack 3 2.250 50 0 0 0 1 0 0
0 slack 4 500 25 0 0 0,3846 0 1 0
0 slack 5 240 12 0 0 0,1846 0 0 1
Zj 160.000 0 4000 0 61,54 0 0 0
¢z 2500 0 0| -61.5385 0 0 0

Tabel 5

Hasil Iteration Ketiga
e [ ! | [ | [ [ |
2500 X1 20 1 0 00154 -0,0154 0 0 0
4000 X2 40 0 1 0 0.0154 0 0 0
0 slack 3 1.250 0 0 -0,7692 0,7692 1 0 0
0 slack 4 0 0 0 -0,3846 0 0 1 0
0 slack 5 0 0 0 -0,1846 0 0 0 1
Zj 210.000 2500 4000 38,46 23,08 0 0 0
cj-z 0 0 -38,4615 -23,0769 0 0 0

d. Selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 6 bahwa keuntungan maksimum yang diperoleh
Hype Burger dalam memproduksi burger ayam dan burger sapi dengan menggunakan
Metode Simpleks adalah 210000 per hari.

Tabel 6
Hasil dari Metode Simpleks dengan POM-QM for Window

(untitied) Solution

Variable Status Value

X1 Basic 20
X2 Basic 40
slack 1 NONBasic 0
slack 2 NONBasic 0
slack 3 Basic 1250
slack 4 Basic 0
slack 5 Basic 0
Optimal Value (Z2) 210000
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Gambar 1
Grafik Penyelesaian dengan POM-QM for Windows

(untitied)

8

60
X1 % 60

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh, maka pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
telah diperoleh titik (0;0), (0;40), (20;40), (45;15), dan (45;0) yang di mana titik potong yang
tepat untuk memperoleh laba maksimal adalah yang telah dilingkarkan yaitu titik (20;40). Hal
tersebut menunjukkan atau menampikan data bahwa diperlukan 20 burger ayam (X1) dan 40
burger sapi (X2) untuk dapat memperoleh laba maksimal bagi Hype Burger sebesar 210000.

Sehingga, berdasarkan perhitungan Metode Simpleks dengan bantuan software POM-
QM serta grafik pada Gambar 1, bisnis Hype Burger memerlukan produksi dan penjualan
sebesar 20 burger ayam (X1) dan 40 burger sapi (X2) agar dapat memperoleh keuntungan atau
laba maksimum sebesar 210000 per hari. Hal ini juga membuktikan bahwa software POM-QM
sangat membantu bagi bisnis Hype Burger untuk menentukan keuntungannya secara efektif dan
efisien.

IV. KESIMPULAN

Metode simpleks dapat digunakan sebagai sumber acuan dalam pengambilan
keputusan, karena dapat manfaat yang optimal dari produksi yang diperoleh. Untuk
penyelesaiannya yang tepat, cepat, dan efektif dalam persoalan progam linear menggunakan
metode simpleks, aplikasi QM- untuk Windows dapat membantu analisis tersebut.

Dari hasil akhir uji coba menggunakan aplikasi QM-for Windows diperoleh nilai X1 =
20 dan X2 = 40 serta Z maksimal 210000. Dapat disimpulkan kondisi optimal produksi pada
Hype Burger dapat diperoleh dengan produksi jumlah burger ayam sebanyak 20 kali produksi
dan burger sapi sebanyak 40 kali produksi dengan jumlah keuntungan maksimum sebesar Rp
210.000 per hari.
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